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XII.1. Diskusi 

PT. Asasta Asetonitril Indonesia adalah perusahaan yang menghasilkan 

produk berupa senyawa asetonitril dengan bahan baku berupa asam asetat dan 

amonia. Perusahaan ini didirikan atas dasar meningkatnya kebutuhan pasar terhadap 

asetonitril yang berfungsi sebagai pelarut organik. Kebutuhan asetonitril dalam 

negeri selama ini dipenuhi melalui kegiatan impor karena belum terdapat industri 

penghasil asetonitril di Indonesia. Berdirinya pabrik asetonitril dari asam asetat dan 

amonia di Indonesia diharapkann dapat memenuhi kebutuhan asetonitril dalam 

negeri sehingga menghemat devisa negara, membuka lapangan kerja baru bagi 

masyarakat sekitar dan serta mendorong berdirinya pabrik baru yang menggunakan 

asetonitril sebagai pelarut maupun bahan baku. 

Kelayakan pabrik asetonitril dari asam asetat dan amonia dapat ditinjau melalui 

beberapa faktor sebagai berikut: 

 Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan asetonitril adalah asam 

asetat dan amonia. Pemilihan kedua bahan baku ini didasarkan atas metode 

proses produksi yang digunakan. Asam asetat dan amonia yang digunakan akan 

diperoleh dari daerah sekitar Kota Tangerang (lokasi berdirinya pabrik) dengan 

angka produksi asam asetat dan amonia yang tinggi sehingga cukup menyuplai 

bahan baku pada PT. Asasta Asetonitril Indonesia. 

 Proses dan Produk yang dihasilkan 

Dalam pembuatan asetonitril dari asam asetat dan amonia menggunakan 

proses amoksidasi dengan bantuan katalis gamma alumina dengan suhu reaksi 

360°C menggunakan reaktor fixed bed multitube. Pemilihan proses amoksidasi 

ini didasarkan pada kebutuhan jenis bahan baku yang lebih sedikit dibandingkan 

proses reaksi CO, NH3, dan H2. Selain itu proses amoksidasi menghasilkan 

konversi reaksi yang lebih tinggi dibandingkan proses reaksi CO, NH3, dan H2. 

Pemilihan katalis gamma alumina didasarkan pada hasil konversi reaksi yang 
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lebih tinggi dibandingkan katalis lainnya dan lebih komersial sehingga mudah 

didapatkan untuk keperluan produksi asetonitril. Asetonitril yang terbentuk pada 

reaktor, kemudian akan dimurnikan menggunakan destilator untuk menghasilkan 

kemurnian tinggi yaitu 99,5%. Hal ini dilakukan agara produk asetonitril yang 

dihasilkan dapat bersaing dengan kompetitor lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

asetonitril dalam negeri. 

 Lokasi  

Pabrik asetonitril dari asam asetat dan amonia ini akan di didirikan di 

kawasan industri Keroncong, Kota Tangerang, Provinsi Banten. Lokasi tersebut 

dipilih dengan mempertimbangkan beberapa faktor, seperti: bahan baku, daerah 

pemasaran, utilitas, iklim, tenaga kerja, dan pengembangan area pabrik seperti 

yang telah dijabarkan pada Bab VI. 

 Ekonomi 

Kelayakan pabrik asetonitril dari asam asetat dan amonia secara ekonomi 

ditinjau dengna metode discounted cash flow. Analisa ekonomi dengan metode 

discounted cash flow memiliki hasil sebagai berikut: 

a) Laju pengembalian modal (Rate of Return Investment) sesudah pajak 

memiliki nilai di atas bunga bank (>10%), yaitu 36,28%. 

b) Waktu pengembalian modal (Pay Out Time) sesudah pajak berada pada 

kategori medium risk (2 sampai 5 tahun) yaitu 5 Tahun 3 Bulan 2 Hari. 

c) Titik impas (Break Even Point) mendekati BEP ideal antara 40% sampai 

60%, yaitu 40,19% 

d) MARR (Minimum Acceptable Rate of Return) berada di antara 15% sampai 

24% untuk pabrik yang baru berdiri, yaitu 20,15%. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik 

Asetonitril dari asam asetat dan amonia ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 

perencanaan, baik dari segi teknik maupun ekonomis. 
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XII.2. Kesimpulan 

Nama Perusahaan : PT.Asasta Asetonitril Indonesia 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produk Utama : Asetonitril  

Kapasitas : 3.500 Ton/Tahun 

Bahan Baku Utama : Asam asetat dan Amonia 

Tipe Operasi : Kontinyu 

Utilitas 

 Air : 38.741,48 m3/tahun 

 Liquid pemanas : 704,61 ton/tahun  

 Refrigerant : 49,87 ton/tahun 

 Listrik : 167,32 kW/hari 

 Bahan bakar : 1.574,92 m3/tahun 

Jumlah Tenaga Kerja : 84 orang 

Lokasi Pabrik : Daerah Industri Keroncong, Tangerang, Banten 

Luas Pabrik : 12.683 m2 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan, maka diperoleh: 

 Fixed Capital Investment (FCI) : Rp 204.324.134.155 

 Working Capital Investment (WCI) : Rp 147.207.172.097 

 Total Production Cost (TPC) : Rp 189.491.388.355 

 Penjualan per tahun  : Rp 316.285.909.562 

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow: 

 Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 21,34% 

 Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 14,88% 

 Rate of Equity Investment (ROE) sebelum pajak : 52,84% 

 Rate of Equity Investment (ROE) setelah pajak : 36,28% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 Tahun 3 Bulan 2 Hari 

 Pay Out Time (POT) setelah pajak : 5 Tahun 3 Bulan 2 Hari 

 Break Even Point (BEP) : 40,19% 

 Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 20,15% 
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